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  BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam perkembangan dunia pendidikan dewasa ini memaksa sekolah  untuk memiliki sebuah kekuatan yang didasarkan pada keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif ini didasarkan pada kompetensi inti (Core Cometence) dengan menciptakan nilai yang tinggi yang membedakan suatu sekolah dengan sekolah lainnya. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah pendidikan, sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. 
Sedangkan manajemen SDM adalah aktifitas seorang manajer SDM dalam melibatkan seluruh fungsi-fungsi manajemen seperti; perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, kepemimpinan dan pengendalian.[footnoteRef:2] [2:  Daryanto dan M.Farid, Konsep Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Yogyakarta :Gava Media, 2013), hlm.73] 

“Penataan Pendidikan di Indonesia Seperti di Negara berkembang lainnya adalah masalah besar. Apabila ingin ditangani seluruhnya secara serempak memerlukan biaya yang melebihi pendapatan nasional, suatu keadaan yang tidak mungkin dilakukan dengan baik. Demikian juga tenaga guru dan fasilitas lainnya. Oleh karena itu, pengadministrasian pendidikan memerlukan prioritas yang terprogram.”[footnoteRef:3] [3:  Engkoswara  dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2010), hlm.61 ] 


 (
1
)Seperti yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo, bahwa kepemimpinan kepala sekolah mempunyai arti vital dan proses pendidikan harus mampu mengelolah dan memanfaatkan segala sumber daya yang ada sehingga tercapai aktivitas sekolah yang melahirkan perubahan kepada anak didik.[footnoteRef:4] [4:  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005), hlm 272.] 

Dalam kaitannya dengan peranan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai, perlu dipahami bahwa setiap pemimpin bertangung jawab mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya, dan dia sendiri harus berbuat baik. Pemimpin juga harus menjadi contoh, sabar, dan penuh pengertian. Fungsi pemimpin hendaknya diartikan seperti motto KH Dewantara: Ing Ngarsa Sung Tuladan, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani (didepan menjadi teladan, ditengah membina kemauan dibelakang menjadi pendorong/member daya). Dalam rangka melaksanakan MBS, kepala sekolah, sebagai pemimpin, harus memiliki berbagai kemampuan diantaranya yang berkaitan dengan pembinaan disiplin pegawai motivasi.[footnoteRef:5] [5:  E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), hlm116-118] 

Pada hakikatnya pendapat-pendapat tentang peningkatan kinerja bertolak dari kedua factor diterminan kinerja yaitu kecakapan dan motivasi.[footnoteRef:6] [6:  Ibid., hlm. 125 ] 

Supervisi adalah suatu aktivitas proses pembimbingan dari pihak atasan kepada para guru dan para personalia sekolah lainnya secara efektif dan efesien dengan prestasi dan mutu belajar yang semakin meningkat. Sedangkan yang melakukan aktivitas supervise disekolah tersebut adalah kepala sekolah (sebagai supervisor).[footnoteRef:7] Uraian diatas tampak bahwa tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai supervisior pendidikan ternyata cukup berat dan komplik, oleh karena itu supaya tugas tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar, kepala sekolah dapat melibatkan para staf dan guru untuk bekerja sama.  [7:   Daryanto dan M.farid, Op. Cit., hlm.180] 

Kemampuan memanfaatkan hasil supervise pembelajaran di wujudkan dalam pemanfaatan hasil supervise untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan dan pemanfaatan hasil supervise untuk mengembangkan sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran dan supervisior konsultatif, kolegial, dan bukan hierkis; dilaksanakan secara demokratis; berpusat pada guru dan tenaga kependididkan; dilakukan berdasarkan kebutuhan guru dan tenaga kependidikan; serta merupakan bantuan profesional.[footnoteRef:8] [8:   Sudarwan danin dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta 2011), hlm. 81-82] 

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia pendidikan bertujuan untuk mendaya gunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai tujuan system, membantu anggota mencapai posisi dan standar prilaku, memaksimalkan perkembangan karir tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.[footnoteRef:9]  [9:  E. Mulyasa, Op. Cit., hlm. 42] 

Dalam suatu lembaga pendiidkan, kepala sekolah merupakan pemimpin pendiidkan yang mempunyai peran yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas kinerja tenaga kependidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki kepemimpinan yang baik, sehingga dalam menjalankan tugas dapat mencapai tujuan yang diinginkan kegagalan serta keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh jumnlah guru dan kecakapannya, tetapi banyak ditentukan oleh strategi kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya disekolah. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah memegang peranan penting dalam kegiatan pendidikan di sekolah, termasuk kegiatan meningkatkan kualitas sekolah. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak kepala sekolah yang belum bisa meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di sekolah.
Gejala yang ditemukan peneliti dilapangan, kepala sekolah sering mengadakan kegiatan rapat rutin dan rapat para pimpinan, dalam rapat itu biasanya membahas mengenai masalah-masalah atau kegiatan yang telah dilaksanakan dan yang akan atau yang belum terlaksana, serta melihat kinerja para staf atau pegawai. Dalam hal ini mau tidak mau staf/pegawai melibatkan diri dan membantu meningkatkan kinerjanya. Akan tetapi dari observasi awal penelitian, partisipasi staf/pegawai cenderung masih rendah dalam kegiatan rapat rutin bahkan ada sebagian staf/pegawai yang dating tidak tepat waktu (tidak disiplin).[footnoteRef:10]  [10:  Observasi , Tanggal, 29 Maret 2014] 

Keberhasilan manajemen tenaga kependidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam mengelolah tenaga kependidikan yang tersedia disekolah, dalam hal ini peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan prilaku manusia di tempat kerja melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen personalia modern.
Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan manajemen tenaga kependidikan bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak hanya mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi juga tujuan tenaga kependidikan (guru dan pegawai) secara pribadi. Karena itu, kepala sekolah dituntut untuk mengerjakan instrument tenaga kependidikan seperti daftar absensi, daftar untuk perangkat, daftar riwayat hidup, daftar wilayah pekerjaan untuk membantu kelancaran sekolah yang dipimpinnya. Maka suatu cara untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan yang tepat, dikelola secara baik dan teratur merupakan satu kunci keberhasilan sebuah organisasi dalam melaksanakan fungsinya bagi masyarakat, bangsa dan Negara sesuai dengan tujuan pendiriannya.
Untuk lokasi penelitian penulis mengambil lokasi di SMA Muhammadiyah 2 Palembang mengenai permasalahan yang berhubungan dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Berdasarkan observasi awal di SMA Muhammadiyah 2 Palembang bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 2 tersebut sudah berjalan dengan cukup baik namun belum optimal, mulai dari kedisiplinan tenaga kependidikan yang belum diterapkan secara maksimal sehingga peneliti terinspirasi untuk meneliti lebih lanjut, dan ingin berperan serta dalam mengatasi permasalahan ini dengan jalan mengangkat permasalahan ini sebagai tema penelitian.

B. Batasan Masalah
Dari permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah, maka penulis membatasi masalah agar tidak terjadi ketidak sesuaian  dengan latar belakang masalah ini jadi peneliti akan meneliti kepala sekolah, wakil kesiswaa, wakil kurikulum, staf TU dan Petugas Labor. Maka penulis membatasi penulisan ini pada”kinerja tenaga kependidikan,  Upaya kepala sekolah dan fator saja yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang?

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana  Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Palembang ?
2. Bagimana Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Palembang?
3. Faktor –faktor apa saja yang Mempengaruhi  Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 palembang?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Palembang
2. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang
3. Untuk mengetahui fakto- faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan  kinerja tenaga kependidikan
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis bagi peneliti, peneliti ini disusun untuk memenuhi persyaratan kelulusan sarjana strata satu pada Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri dan penelitian ini bisa menjadi karya ilmiah yang berguna bagi peneliti sendiri dan dapat menambah wawasan keilmuan di dunia pendidikan.
2. Secara praktis bagi tenaga kependidikan di lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi lulusan Tarbiyah dalam meningkatkan kinerja kependidikan.


E. Tinjauan Pustaka
Kajian yang dimaksud disini adalah mengkaji dan memeriksa data perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah pernah dibahas sebelumnya, setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skripsi di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  dan perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang ada beberapa sumber pustaka yang dapat dijadikan sumber kepustakaan yang dapat tinjauan oleh penulis dalam upaya menganalisis dan memahami penelitian. Penelitian tersebut  antara lain sebagai berikut: Upaya Pengawas Sekolah di Kementrian Agama Kota Palembang dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sekecamatan Kemuning Palembang, yang disusun oleh Heru Satria. Dalam penelitiannya penulis mendapatkan data bahwa orientasi yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini, lebih mengarah pada upaya pengawas dalam melaksanakan supervise pendidikan disekolah tepat waktu, melakukan pengamatan dan menindak lanjuti terhadap kegiatan guru PAI pada saat proses belajar mengajar dikelas, melakukan pengamatan dan menindak lanjuti terhadap perangkat pembelajaran guru PAI, memberikan penilaian dan memeberikan saran kepada seluruh guru untuk mengembangkan karir. Faktor yang mempengaruhiunya adalah kerjasama dan dukungan pihak sekolah dalam pelaksanaan supervise pendidikan.[footnoteRef:11] Berbeda dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis, penulis lebih mengarah pada upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan seperti peningkatan kemampuan tenaga kependidikannya. [11:  Heru Satria, Upaya Pengawas Sekolah di Kementrian Agama Kota Palembang dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sekecamatan Kemuning Palembang, (Palembang:Skripsi Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, 2011), hlm. ix] 

Selanjutnya dalam skripsi yang berjudul Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kualitas Madrasah Di Mts Nurul Islam Desa Alai Melalui Partisipasi Wali Siswa, yang disusun oleh Riza Iryani. dalam penelitiannya menjelaskan bahwa upaya kepala madrasah adalah mengikuti pelatihan-pelatihan, mengajukan proposal, kepada pemerintah, mengikuti workshop, mengadakan rapat dengan wali siswa dan wali siswa juga membantu menerapkan kedisiplinan kepada peserta didik dan menjalin hubungan kerjasama denagn wali siswa supaya mereka dengan mudah untuk menyalurkan ide, pendapat, dan bantuan yang dapat membantu meningkatkan kualitas madrasah.[footnoteRef:12] Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan agar setiap personil menggunakan kesempatan yang ada guna meningkatkan kemampuan kerjanya. [12:  Riza Iryani, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kualitas Madrasah Di Mts Nurul Islam Desa Alai Melalui Partisipasi Wali Siswa  (Palembang:skripsi tarbiyah iain raden fatah Palembang,2011), hlm. vii] 

Selanjutnya dalam skripsi yang berjudul Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Babul Falah Desa Tanjung Bunut Kecamatan Lembak Kab, Muara Enim, yang disusun oleh sumbandri. Dalam penelitianya menyatakan bahwa kepala madrasah telah melaksanakan upayanya nmeningkatkan kinerja guru dengan mengadakan kunjungan kelas ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung tanpa pemberitahuan kepada guru, mengadakan observasi kelas dengan jalan meneliti suasana kelas selama pelajaran berlangsung, mengadakan dialog dengan guru dalam memcahkan masalah-masalah pribadi  yang ada hubungannya dengan proses pembelajaran, memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi dan memberikan sanksi kepada guru yang kurang disiplin.[footnoteRef:13]  Berbeda dengan penelitian yang akan diteliti penulis, penulis lebih mengarah pada peningkatan kinerja tenaga kependidikan yang sudah memiliki kemampuan, tetapi usaha untuk mengembangkan kemampuan harus terus dilakukan sejalan dengan perkembangan waktu yang ada. [13:  Sumbandri, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Babul Falah Desa Tanjung Bunut Kecamatan Lembak Kab, Muara Enim, Palembang:skripsi tarbiyah iain raden fatah Palembang,2012), hlm. vii
] 

Penjelasan diatas secara umum lebih membahas kepada peningkatan kinerja guru, kualitas madrasah, upaya pengawas dan kepala madrasah sedangkan penulis disisni meneliti tentang peningkatan tenaga kependidikan nya. Dari beberapa penelitian diatas diketahui bahwa belum ada yang membahas tentang “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan”. Penelitian diatas dijadikan bahan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian yang akan penulis lakukan, maka dari itu penulis akan mengkaji dan meneliti tentang Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Palembang.

F. Kerangka Teoritis 
Kerangka teori ini memuat beberapa hal yang berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan diantaranya:
1. Kinerja tenaga kependidikan
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, yang termasuk dalam tenaga kependidikan adalah kepala satuan pendidikan, pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya.
Tenaga kependidikan lainnya ialah orang yang berpatisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, walaupun secara tidak langsung terlibat dalam proses pendidikan, diantaranya:
a. Wakil-wakil/ kepala urusan umumnya pendidik yang mempunyai tugas tambahan dalam bidang yang khusus, untuk membantu kepala satuan pendidikan pada istitut tersebut. Contoh : Kepala Urusan Kurikulum 
b. Tata usaha adalah tenaga kependidikan yang bertugas dalam bidang administrasi yang di kelolah diantaranya: administrasi surat menyurat dan pengarsipan, administrasi kepegawaian, administrasi peserta didik, administrasi keuangan, administrasi inventaris dan lain-lain.
c. Laboran adalah petugas khusus yang bertanggung jawab terhadap alat dan bahan di laboratorium.[footnoteRef:14] [14:  Daryanto dan Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen …., Op.Cit., hlm. 80-81] 

Pengertian kinerja yang dikutip oleh E Mulyasa dari LAM, kinerja adalah prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk rasa. [footnoteRef:15] [15:  E Mulyasa, Menjadi Kepal Sekolah Professional, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 87-89] 

Kinerja merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan seseorang atau dengan kata lain kinerja adalah unjuk kerja seseorang. Unjuk kerja tersebut terkait dengan tugas apa yang diemban oleh seseorang yang merupakan tanggung jawabnya. Dalam hal ini, bagi tenaga kependidikan, kinerja yang berkaitan dengan tugas mereka adalah untuk melakukan perencanaan,pengelolaan, pengadministrasian atas tugas-tugas pembelajaran tersebut.[footnoteRef:16] [16:  Hamzah B Unoo Dan Nina lamatenggo, Teori Kinerja Dan… , Op. Cit., hlm. 69	] 

Demikian pula Streers dalam Oedjoe yang dikutip oleh E. Mulyasa menggunakan tiga factor penting untuk menilai kinerja yaitu kemampuan perangai dan minat seseorang tenaga kependidikan, kejelasan penerimaan atas peranan seorang tenaga kependidikan dan tingkat motivasi tenaga kependidikan. [footnoteRef:17] [17:  Ibid., hlm. 150 ] 

Sejalan dengan itu Mitchel, menyatakan bahwa kinerja meliputi beberapa aspek yaitu: “quality of work (kualitas kerja), promptness (ketepatan waktu), initiative (inisiatif), capability (kemampuan), and communication (komunikasi).” Kelima aspek tersebut dapat dijadikan ukuran dalam mengkaji kinerja tenaga kependidikan.[footnoteRef:18] [18:  E Mulyasa, menjadi kepala sekolah….., Op.Cit., hlm.137-138] 

Dari beberapa uraian diatas yang dimaksud dengan kinerja tenaga kependidikan adalah suatu pekerjaan dengan hasil yang dicapai selama periode waktu tertentu dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang baik dalam kualitas maupun kuantitas.
2. Kepala sekolah 
Menurut Kedua kata tersebut adalah ‘kepala’ dan ‘sekolah’. Kata ‘kepala’ dapat diartikan ‘ketua’ atau ‘pemimpin’ dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedang’ sekolah’ adalah sebuag lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
Dari pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan kepemimpinan adalah suatu proses pendidikan yang harus mampu mengelola dan memanfaatkan, mempengaruhi, mengkoordinasi, dan menggerakan serta meningkatkan sumber daya yang ada serta melakukan suatu perubahan yang lebih baik sehingga tercapai keberhasilan yang diharapkan bersama dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan
Untuk itu, kepala sekolah harus terus mendorong agar setiap personil menggunakan kesempatan yang ada guna meningkatkan kemampuan kerjanya. Usaha itu harus dilakukan dalam batas-batas yang tidak merugikan sekolah dan siswa sebagai anak didik, dalam arti sedapat mungkin dapat dilakukan diluar kerja masing-masing.

3. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan 
Sebelum itu Kepala sekolah harus mengetahui lima peranan untuk bekerja sama secara efektif dengan para staff yaitu identifikasih, pengangkatan/ penugasan, orientasi, evaluasi dan perbaikan.
Agar tugas-tugas kepala sekolah sebagai pemimpin terlaksana dengan baik maka kepala sekolah harus selalau dapat:
1. Melihat, memperhatikan dan mencari cara-cara baru untuk maju.
2. Memberikan informasi yang diperlukan tentang sebab-sebab dan akibat tentang suatu tindakan atau keputusan. 
3. Memiliki perasaan prioritas, cara berfikir tepat waktu, strategic, prespektif dan pertimbangan-pertimbangan yang lain.
4. Menyadari kedudukannya sebagai pemikir (braintrust), atau otak (brainpower), dari pemimpin, bukan sebagai pengambil keputusan dan pemberi perintah. [footnoteRef:19] [19:  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala …, Op. Cit., Hlm. 130] 

Upaya kepala sekolah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan (kinerja sekolah), antara lain melalui:
1. Pembinaan disiplin tenaga kependidikan
2. Pemberian motivasi
3. Penghargaan (reward)
4. Persepsi. [footnoteRef:20] [20:  E Mulyasa, Menjadi Kepal Sekolah…, Op. Cit., hlm. 141] 

Terdapat pula beberapa faktor yang memepengaruhi produktivitas kerja tenaga kependidikan, yaitu: Sikap mental, Pendidikan, Keterampilan, Manajemen, Hubungan industry, Tingkat penghasilan, Gizi dan kesehatan, Jaminan social, Lingkungan atau susasana kerja, Kualitas sarana dan prasarana, Teknologi yang dipakai secara tepat dan kesempatan yang berprestasi.[footnoteRef:21] [21:  Ibid., hlm. 139-140] 

Jadi dapat disimpulkan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan adalah dengan cara  pembinaan disiplin kerja mengenai kinerja tenaga kependidikan, pemberian motivasi dengan menetapkan tenaga kependidikan berdasarkan kemampuannya masing-masing, memberikan penghargaan atas inisiatif dan kualitas kerja yang dicapai oleh siapa saja yang bagus atau baik dalam suatu pekerjaan dalam meningkatkan kinerja atau produktivitas tenaga kependidikan.

G. Definisi Operasional 
Yang dimaksud dengan kinerja tenaga kependidikan harus memiliki:
1. Kualitas kerja kepala sekolah, wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor dalam mewujudkan penyelenggaraan pendidikan di sekolah
2. Ketepatan waktu kerja, bawahan seperti wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor dalam suatu kinerja untuk menyelenggarakan pendidikan dengan masing-masing profesi atau pekerjaan. Intinya adalah kinerja akan bergantung pada ketepatan waktu  antara staf/pegawai dan pekerjaannya. Untuk mencapai produktivitas sekolah secara maksimum, sekolah harus menjamin pilihannya orang yang tepat, dengan pekerjaan yang tepat disertai kondisi yang memungkinkan bagi mereka untuk bekerja secara optimal.
3.  Inisiatif seluruh tenaga kependidikan seperti kepala sekolah, wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor untuk memeperliharkan kreatifitas serta inisiatif yang tinggi dalam mewujudkan tujuan sekolah
4.  Kemampuan setiap tenaga kependidikan seperti kepala sekolah, wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor sesuai dengan kemampuan mereka pada bidangnya masing-masing dalam mewujudkan suatu hasil kerja semaksimal mungkin
5. Komunikasih antara kepala sekolah dengan bawahan seperti wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor, serta antara wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor dengan kepala sekolah dan komunikasih antara sesama bawahan seperti antara wakil-wakil, tata usaha serta petugas labor dalam menjalankan aktifitas sehari-hari dalam suatu pekerjaan. 
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan adalah berbagai tindakan yang didasari dengan perencanaan secara cermat dan menyeluruh yang dilakukan seseorang yang memimpin sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dalam memberikan respond dan persepsi, baik verbal ataupun non verbal, yang bertujuan untuk memberikan dorongan atau koreksi agar mereka lebih giat dalam melakukan suatu pekerjaan, dengan indikator:
1. Kepala sekolah memberikan Pembinaan kedisiplinan tenaga kependidikan mengenai kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatif, kemampuan dan komunikasih.
2. Kepala sekolah memberikan motivasi yang berhubungan dengan kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatif, kemampuan dan komunikasih.
3. Kepala sekolah memberikan Penghargaan (Reward) kepada tenaga kependidikan yang berhasil dalam meningkatkan kualitas kerjanya, ketepatan kerja, inisiatif yang tinggi, kemampuan yang baik dan komunikasih yang lancar.
4. Kepala sekolah memberikan Persepsi kepada seluruh tenaga kerja agar kinerja mereka baik dan semakin maksimal dalam melakukan kegiatan.
Faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan adalah  produktivitas kerja tenaga kependidikan, yaitu: Sikap mental, Pendidikan, Keterampilan, Manajemen, Hubungan industry, Tingkat penghasilan, Gizi an kesehatan, Jaminan social, Lingkungan atau susasana kerja, Kualitas sarana dan prasarana, Teknologi yang dipakai secara tepat dan kesempatan yang berprestasi 
Jadi yang dimaksud dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan adalah usaha pemimpin atau kepala sekolah dalam perencanaa, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian serta pembinaan dan penilaian yang terstruktur guna tercapainya suatu tujuan kerja yang efektif dan efesien dari waktu-kewaktu selama periode tertentu atau selama periode yang ditentukan.

H. Metodelogi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif deskritif digunakan sebagai metode yang praktis untuk menjelaskan dan menjabarkan tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskritif yaitu berusaha menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami atau disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuannya selalu dapat dikembalikan langsung didasari oleh angka yang diolah tidak secara terlalu lama.[footnoteRef:22] [22:  Saifuddin Anwar, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Belajar,1998), hlm.6] 

b. Pendekatan penelitian 
Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif artinya penelitian yang lebih menekankan analisinya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.[footnoteRef:23] [23:  Ibid., hlm. 5 ] 

2. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat uraian penjelasan dan keterangan, seperti data yang di perboleh dari hasil wawancara.
b. Informan penelitian
Informan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang memberikan informasi atau orang yang menjadi sumber data dalam penelitian (Nara-sumber).[footnoteRef:24] Informan adalah orang yang di wawancarai, dimintai informasi oleh peneliti dan diperkirakan yang menjadi informasi ini menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek penelitian, informan baru dan / informan kunci juga sering disebut “orang-orang kepercayaan”. Proses pengecekan dengan informan yang terdahulu mungkin lebih tidak langsung dibandingkan dengan pengecekan informan yang belakangan. [footnoteRef:25] [24:  http//wwww.bahtera org/ kateglo/?mad=dictionary&action=view&phrase=informasi]  [25:  Matthew B Miles dan  Michael Hubermen , analisis data kualitataif, (Jakarta:UIP- Press,2007),  hlm. 454] 

Dengan adanya informan baru peneliti dapat membuat suatu kesimpulan dengan cara meminta informasi dengan informan baru sehingga dapat memperlancar proses pelaksanaan penelitian tetapi peneliti harus lebih tau mengenai maslah yang akan diteliti dan yang akan dipertanyakan karena biasanya informan lebih mengetahui keadaan atau situasi yang terjadi dilapangan dalam hal ini orang kepercayaan kepala sekolah yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Palembang 
3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Metode Observasi (Observasion)
Menurut Guba dan lincoln yang dikutip oleh Saipul Annur menegaskan observasi merupakan salah satu alat yang utama. Beliau hanya mengamati dan melihat setiap aktivitas para aktor dan membuat catatan lapangan mengenai apa saja yang tertangkap olehnya, seperti tempat-tempat melaksanakan kegiatan para aktor.[footnoteRef:26] Metode ini dugunakan langsung terhadap objek penelitian, hal yang berkaitan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra. Proses ini berlangsung dengan pengamatan yang meliputi; melihat, merekam, menghitung, mengukur, dan mencatat kejadian. [26: Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan (Analisi Data Kuantitatif Dan Kualitatif), (Palembang:IAIN Raden Fatah Press, 2005), hlm.88] 

Observasi bisa dikatakan merupakan kegiatan yang meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian prilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. tahap selanjutnya peneliti melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola prilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah ditemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan diteliti . setidaknya, berdasarkan keterlibatan peneliti dalam interaksi dengan objek penelitian dalam hal ini yang berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 palembang.
b. Teknik wawancara 
Teknik wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan secara intensif dengan suatu tujuan tertentu. Wawancara di lakukan untuk mendapatkan berbagai informasi menyangkut masalah yang diajukan dalam penelitian. Wawancara dilakukan kepada responden yang dianggap menguasai masalah penelitian ini. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah dan tenaga kependidikan tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 palembang dan faktor apakah yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan  kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 palembang.
c. Teknik dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainnya, metode dokumentasi ini bias digunakan un tuk mengumpulkan data tentang letak geografis wilaya penelitian. [footnoteRef:27] peneliti guanakan untuk mendapatkan data yang objektif mengenai sarana dan prasarana, keadaan guru dan tenaga adminstrasi, keadaan siswa dan sejarah sekolah di SMA Muhammadiyah 2 palembang [27: Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidika, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 76-90] 

4. Teknik analisis data
Dalam analisis data ini penulis menggunakan cara analisis data non statistic, karena peneliti ini menggunakan jenis data kualitatif deskriptif, maka setelah data terhimpun kemudian klasifikasi editing dan analisis data dengan tiga tahapan, seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Saipul Annur, yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi data
Yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan melalui beberapa tahapan, yaitu: membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.
b. Penyajian data
Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan
Yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas.[footnoteRef:28] [28: Saipul Annur, Op. Cit., hlm. 181] 




I. Sistematika Pembahasan 
Untuk member gambaran secara umum terhadap skripsi ini, penulis akan memaparkan sekilas tentang sistematika pembahasan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini.
Bab I merupakan pendahuluan yang membicarakan kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam penulisan dan pembahasan skripsi, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II merupaka konsep dasar mengenai upaya kepala sekolah ,dan kinerja tenaga kependidikan  yang meliputi, pengertian kepemimpinan, kepala sekolah, tenaga kependidikan dan pengertian kinerja tenaga kependidikan.
Bab III merupakan gambaran umum SMA Muhammadiyah 2 Palembang yang meliputi: gambaran umum sejarah SMA Muhammadiyah 2 Palembang, visi, misi dan tujuan, sarana prasarana, dan keadaan sekolah.
Bab IV yaitu penulis akan mendeskripsikan beberapa bahasan yang berisi antara lain : kinerja tenaga kependidikan, Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan faktor-faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
Bab V merupakan akhir dari pembahasan skripsi yang terdiri dari kesimpulan, sarana dan penutup.
